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TINJAUAN YURIDIS STATUS ANAK YANG LAHIR DARI 

PERKAWINAN ANTARA PENGUNGSI ASING DENGAN WARGA 

NEGARA INDONESIA (WNI) 

ABSTRAKSI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status perkawinan antara 

Pengungsi dengan Warga Negara Indonesia (WNI) serta untuk mengetahui status 

anak yang lahir dari perkawinan antara Pengungsi dengan Warga Negara 

Indonesia (WNI). Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif 

dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan dan. Sumber 

data diperoleh dari literatur serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perkawinan antara Pengungsi Asing 

dengan Warga Negara Indonesia (WNI) tidak sah menurut peraturan perundang-

undangan karena perkawinan yang dilakukan tidak dicatatkan oleh Instansi 

manapun dan pasangan tersebut tidak memiliki kutipan akta nikah sebagai 

dokumen resmi dari pelaksanaan perkawinannya. Anak yang lahir dari 

perkawinan antara pengungsi asing dengan warga negara Indonesia (WNI) bukan 

merupakan anak sah atau disebut anak luar kawin karena tidak dilahirkan dari 

perkawinan yang sah antara bapak dan ibunya. perlindungan hukum terhadap 

anak di luar kawin atau anak hasil perkawinan antara pengungsi asing dengan 

Warga Negara Indonesia (WNI) yaitu mendapatkan kedudukan yang sama di 

hadapan hukum tanpa adanya diskriminatif oleh negara dan praktiknya dalam 

masyarakat, hak asasi manusia yang melekat pada individu masing-masing terkait 

hak untuk hidup, anak tersebut dapat diakui secara hukum dengan bukti otentik 

dan dapat dibuktikan mengenai identitas anak itu sendiri dan identitas keluarganya 

terkhusus orang tuanya, anak tersebut dapat memilih kewarganegaraannya sendiri 

setelah berusia 18 (delapan belas) tahun karena dianggap telah cakap hukum 

sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Anak.  

Kata Kunci : Status Perkawinan, Status Anak, Perlindungan Hukum, 

Perkawinan Pengungsi Asing dengan Warga Negara 

Indonesia (WNI) 
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